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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat serta tingginya persaingan, menuntut setiap perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang bergerak dibidang industri dapat dilihat melalui aktiva yang dimiliki perusahaan, karena Peranan aktiva sangat besar dalam kegiatan operasional perusahaan. 
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang industri, dan merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dengan badan hukum yang berdiri dan berstatus perseroan yang berkaitan dengan PT. Telekomunikasi (PT. TELKOM). PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) berada dibawah Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS) dan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT).

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) bergerak dalam bidang industri  pabrikasi dan perakitan perangkat telekomunikasi, perangkat elektronik, dan pelayanan jasa instalasi. Dimana sebagian komponen didatangkan dari luar negeri seperti Jerman, Swedia, Belgia, Amerika Serikat dan Jepang dalam bentuk Semi Knock Down (SKD) dan Complete Knock Down (CKD). 

PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) merupakan perintis produsen (manufaktur) dan pemasok peralatan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia. Keberadaan PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) dalam dunia bisnis di Indonesia telah turut memberikan kontribusi yang cukup berarti bagi perkembangan pertelekomunikasian di Indonesia. Namun banyak permasalahan yang harus dihadapi  PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).
Permasalahan terberat yang dihadapi oleh PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) saat ini adalah menurunnya tingkat produktivitas assets. Dimana kondisi aktiva tetap yang dimiliki perusahaan semakin  tua, baik mesin ataupun  peralatan  olah data yang dibutuhkan dalam menunjang proses produksi, yang mengakibatkan produktivitas aktiva tetap tersebut semakin rendah. Dengan  menurunnya tingkat produktivitas aktiva tetap tersebut maka aktiva lancar yang diperlukan oleh perusahaan tidak dapat beroperasi secara efektif, karena tanpa  aktiva tetap yang dapat menghasilkan barang jadi, yang pada akhirnya barang jadi  tersebut melalui proses penjualan akan berubah menjadi kas, surat-surat berharga, piutang ataupun persediaan akan mengakibatkan perusahaan tidak akan dapat menjalankan operasinya.  Maka dalam penggunaan aktiva tersebut diperlukan suatu pengendalian, yaitu dalam bentuk Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover).
Untuk mengetahui implementasi dari penentuan tingkat perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, harus memperhatikan pengelolaan seluruh aktiva yang baik. Pengelolaan aktiva secara efektif dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan tingkat Rentabilitas. 

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut, dengan kata lain Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan tingkat aktiva tertentu. Return On Invesment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio Rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membahas dan  mengemukakan sampai sejauh mana pengaruh perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) yang dituangkan dalam penelitian yang berjudul : “PENGARUH PERPUTARAN TOTAL AKTIVA (TOTAL ASSETS TURNOVER) TERHADAP RETURN ON INVESMENT (ROI) PADA PT. INDUSTRI TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO)”. 
1.2 Identifikasi Masalah

Bertitik tolak pada pokok masalah tentang pengaruh Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), maka untuk lebih memudahkan pembahasan ini penulis mengidentifikasi masalahnya sebagai berikut :   
1. Bagaimana tingkat Perkembangan Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) selama tahun 1997 hingga tahun 2004 pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

2. Bagaimana tingkat Perkembangan Return On Invesment (ROI) selama tahun 1997 hingga tahun 2004 pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

3. Bagaimana Pengaruh Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). 
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, mengolah, dan menginterprestasikannya, sehingga dapat diperoleh gambaran tentang objek yang diteliti.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Tingkat Perkembangan Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) selama tahun 1997 hingga tahun 2004 pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero).

2. Tingkat Perkembangan Return On Invesment (ROI) selama tahun 1997 hingga tahun 2004 pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). 

3. Pengaruh  Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) terhadap Return On Invesment (ROI) pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). 
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Diharapkan beberapa pihak dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian ini, adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini dilakukan untuk menerapkan ilmu yang didapat secara teoritis kedalam realitas atau aplikasi terutama yang berhubungan dengan masalah Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) yang mempengaruhi Return On Invesment (ROI). 

b. Dalam hal ini hasil penelitian dapat digunakan sebagai suatu masukkan berupa saran-saran pengembangan dan perbaikan untuk menjadi pertimbangan bagi perusahaan dalam pengelolaan assets.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan titik tolak didalam penelitian mengenai Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) atau sebagai acuan yang diharapkan akan menambah wawasan pengetahuan bagi yang membacanya. 

b. Penelitian ini dilakukan untuk mencoba memberikan analisis data yang disimpulkan, selanjutnya dapat digunakan sebagai pembanding untuk pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian yang sama atau relatif sama.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menilai kinerja suatu perusahaan, salah satunya dapat dilihat melalui assets yang dimiliki perusahaan dalam kemampuannnya untuk menghasilkan laba. Setiap perusahaan sebelum mereka beroperasi tentunya akan melakukan rencana secara matang tentang jumlah aktiva yang akan digunakan untuk setiap aktivitas perusahaan, agar aktiva dapat terus beroperasi sejalan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari.
      “Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih perusahaan”. (Henry Simamora, 2000:12)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa Aktiva merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya dan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan dan darinya manfaat ekonomis masa depan diharapkan akan diraih perusahan.
Maka dalam penggunaan aktiva tersebut diperlukan suatu pengendalian, yaitu dalam bentuk Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover). Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) ini adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva. 
     “Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) adalah Kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan efektifitas penggunaan total aktiva”. (Mamduh. M. Hanafi, 2003:81)
Dari keterangan diatas, maka yang dimaksud dengan perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. Perputaran Total aktiva (Total Assets Turnover) yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya.
Pengertian rasio rentabilitas adalah sebagai berikut :
      ”Rasio Rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, assets, dan modal saham tertentu”. (Mamduh M. Hanafi, 2003:83)
Dengan adanya perputaran total aktiva diharapkan akan menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan, dengan kata lain akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Dari laba yang diperoleh maka dapat diukur efisiensi dan efektifitas perusahaan melalui perhitungan Return On Invesment (ROI), dimana Return On Invesment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan Total Aktiva. 
Definisi Return On Invesment (ROI) adalah sebagai berikut : 
     “Return On Invesment (ROI) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”. (R. Agus Sartono, 2001:123)
Dari uraian diatas maka kerangka pemikiran dapat dijelaskan dengan memulai penjelasannya dari aktiva, aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih perusahaan. Untuk  mengendalikan penggunaan aktiva tersebut dapat dihitung dalam  bentuk Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover). Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) ini adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva. 
Perputaran total aktiva (Total Assets Turnover) yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya. Return On Invesment (ROI) merupakan salah satu bentuk Rasio Rentabilitas, dimana Return On Invesment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan Total Aktiva. 
     “Untuk menaikkan Rentabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menaikkan Profit Margin dan mempertahankan Perputaran Total Aktiva atau dengan menaikkan Perputaran Total Aktiva dan mempertahankan Profit Margin  atau dengan cara menaikkan keduanya”. (Mamduh. M. Hanafi, 2003:88)
Selanjutnya bagan kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini :
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Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran


1.5.2 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis membuat sebuah hipotesis awal yaitu bahwa “Tingkat Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turnover) berpengaruh terhadap Tingkat Return On Invesment (ROI)”. 
1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam hal ini penulis melakukan penelitian pada PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero) yang berlokasi di Jalan Mochamad Toha No. 77 Bandung.

Adapun rencana dan pelaksanaan penelitian yang dilakukan penulis tertera pada tabel 1.1 dibawah ini :
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